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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tiga permasalahan pokok, yaitu: 

(1) Latar belakang dan alasan berdirinya Komnas Perempuan, (2) Tujuan Komnas 

Perempuan dan program kerjanya, (3) Hasil kerja dari Komnas Perempuan. 

 

Penelitian ini menggunakan metode historis dengan tahapan: (1) Pemilihan 

topik, (2) Pengumpulan sumber, (3) Kritik sumber, (4) Interpretasi, dan (5) 

Historiografi. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosial budaya. 

 

Hasil penelitian ini yaitu (1) Latar belakang berdirinya Komnas Perempuan 

adalah karena negara dianggap gagal melindungi perempuan korban kekerasan atas 

tragedi kerusuhan 13-15 Mei 1998. (2) Tujuan Komnas Perempuan untuk merespon 

isu hak perempuan sebagai manusia, khususnya kekerasan terhadap perempuan 

sesuai dengan mandatnya. Pelaksanaan program kerjanya adalah metode kerja sama 

berdasarkan prinsip kemitraan dengan organisasi-organisasi perempuan dan HAM, 

(3) Hasil kerja dari Komnas Perempuan berdasarkan data catatan tahunan 2004-

2009, digolongkan seperti kasus pencabulan, pembunuhan, pemerkosaan dan 

KDRT terhadap perempuan. 

 

 

Kata kunci: Komnas Perempuan, Pasca Kerusuhan Mei 1998 – 2008. 
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 This study aims to describe three main problems, namely: (1) Background 

and reasons for the establishment of Komnas Perempuan, (2) Komnas Perempuan’s 

goals and work programs, (3) The work of Komnas Perempuan. 

 This research uses historical methods withs stages: (1) Selection of topics, 

(2) Collection of sources, (3) Criticism of sources, (4) Interpretation, and (5) 

Historiography. The approach used is the socio-cultural approach. 

The results of this study are (1) The background of the establishment of the 

National Commission on Violence Against Women is because the state is 

considered to have failed to protect women victims of violence from the riots of May 

13-15 1998. (2) The purpose of the National Commission for Women to respond to 

the issue of women's human rights, especially violence against women is in 

accordance with its mandate. The implementation of the work program is a method 

of cooperation based on the principle of partnership with women's and human 

rights organizations, (3) The work of Komnas Perempuan based on 2004-2009 

annual records, classified as cases of sexual abuse, murder, rape and domestic 

violence against women. 
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